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Abstrak 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari beragam agama. Dalam masyarakat yang 

multikultural, toleransi antarumat beragama menjadi landasan yang tak terpisahkan dalam menjaga 

kerukunan dan keharmonisan. Sikap toleransi tidak hanya berlaku dalam interaksi sosial di masyarakat, 

tetapi juga dalam lingkup pendidikan, khususnya di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat toleransi mahasiswa terhadap perbedaan agama di UPN "Veteran" Jawa Timur 

yang merupakan perguruan tinggi bela negara. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan melakukan wawancara sebagai instrumen utama pengumpulan data. Data yang 

terkumpul menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur memiliki tingkat 

toleransi yang tinggi terhadap perbedaan agama. Mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur juga memiliki 

kesadaran akan pentingnya toleransi yang sudah semestinya diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. UPN “Veteran” Jawa Timur memiliki ruang edukasi sebagai fasilitas untuk membentuk 

karakter dan moral mahasiwa sehingga dapat tercipta integrasi nasional di lingkungan pendidikan. 

Dengan demikian, mahasiswa dapat memiliki pemahaman mendalam mengenai nilai-nilai integrasi 

nasional. 

Kata Kunci: Toleransi, Integrasi, Pendidikan 
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Abstract 

The Indonesian nation is a nation consisting of various religions. In a multicultural society, tolerance 

between religious communities is an inseparable basis for maintaining harmony and harmony. Tolerance 

does not only apply in social interactions in society, but also in the realm of education, especially in 

universities. This research aims to analyze the level of student tolerance towards religious differences at 

UPN "Veteran" East Java, which is a state defense university. The research method used was descriptive 

qualitative using interviews as the main instrument for data collection. The data collected shows that the 

majority of UPN "Veteran" East Java students have a high level of tolerance towards religious differences. 

UPN "Veteran" East Java students also have an awareness of the importance of tolerance which should 

be implemented in everyday life. UPN "Veteran" East Java has an educational space as a facility to shape 

student character and morals so that national integration can be created in the educational environment. 

In this way, students can have a deep understanding of the values of national integration. 

Keywords: Tolerance, Integration, Education 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial mendorong untuk terlibat dalam unit-

unit sosial (Hisyam, 2021). Menurut Maclver, masyarakat dibentuk oleh struktur yang tidak 

terlihat dan merupakan kumpulan dari beragam manusia yang dibangun dan diubah oleh 

manusia itu sendiri (G. B. Prakoso & Najicha, 2022). Kebiasaan hidup berkelompok telah 

menjadi ciri sejarah kehidupan manusia. Semakin kuat komitmen dalam membangun dan 

menjaga keseimbangan suatu kelompok, maka keberlanjutan suatu kelompok akan semakin 

kuat dan tangguh. Satu diantara hasil dari kesamaan kelompok adalah adanya berbagai 

agama dalam kehidupan bermasyarakat.  

Tak dapat dipungkiri bahwa bangsa Indonesia memiliki beragam agama sehingga 

dapat dikatakan sebagai masyarakat yang “multikultural” (Mubit, 2016). Berdasarkan data 

dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam 

Negeri, jumlah penduduk Indonesia mencapai 272,23 juta jiwa pada Juni 2021 (Kusnandar, 

2021). Hal ini tentu memerlukan pengikat keragaman agar tercipta integrasi nasional serta 

menguatkan persaudaraan. Bentuk dari pengikat tersebut adalah toleransi antarumat 

beragama.  
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Gambar 1. Diagram Persentase Pemeluk Agama di Indonesia, 2021 

Toleransi di masyarakat sering terwujud dalam hubungan harmonis yang saling 

berinteraksi dan bercampur dengan berbagai perbedaan di kehidupan sehari-hari 

(Sofinadya & Warsono, 2023). Penerapan toleransi akan meminimalisir terjadinya konflik 

antar umat beragama serta menciptakan persatuan dan kesatuan (Naibaho, 2024). Bentuk 

toleransi yang biasa dilakukan oleh masyarakat ialah hidup harmonis dan berdampingan 

dengan masyarakat lain yang dirasa berbeda (Pratama, 2023). Masyarakat sudah terbiasa 

untuk memberikan cerminan bentuk asimiliasi ataupun penyampuran yang luas karena 

terdapat kepentingan bersama. Seperti halnya dalam lingkungan perguruan tinggi yang 

menjadi salah satu tempat berkumpulnya berbagai macam agama.   

Perguruan tinggi, sebagai wadah bagi generasi muda untuk menimba ilmu dan 

pengetahuan, memiliki peran penting dalam menumbuhkan toleransi antaragama 

(Mahpudz et al., 2020). Toleransi antaragama di perguruan tinggi merupakan tanggung 

jawab bersama, baik dari pihak kampus maupun mahasiswa (Pahlevi, 2017). Dengan saling 

menghormati dan menghargai perbedaan, mahasiswa dapat belajar dan berkembang 

menjadi individu yang toleran dan terbuka sehingga dapat tercipta integrasi nasional dalam 

lingkup perguruan tinggi.  

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Kebinekaan di Menara Gading: Toleransi 

Beragama di Perguruan Tinggi” telah menunjukkan bahwa mahasiswa perguruan tinggi di 

Menara Gading memiliki sikap toleran yang tergolong rendah terhadap perbedaan agama. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mengembangkan toleransi beragama di antara 

mahasuswa membutuhkan pendekatan yang terencana dan menyeluruh (PPIM UIN JKT) 

(Syafruddin & Sy, 2021). Selain itu, Muzakki & Santoso (2023) meneliti “Implementasi Nilai 
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Toleransi Bagi Mahasiswa di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong” yang 

menyatakan bahwa implementasi nilai toleransi di universitas tersebut berjalan secara 

kontinu dan berjalan hingga saat ini (Muzzaki & Santoso, 2023). Berdasarkan beberapa 

penelitian tersebut, ditemukan persamaan terkait penerapan nilai toleransi umat beragama. 

Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada konsep integrasi nasional dan objek 

penelitian. 

Dalam penelitian kali ini, penulis memilih UPN “Veteran” Jawa Timur sebagai objek 

penelitian. UPN “Veteran” Jawa Timur merupakan universitas bela negara yang meneguhkan 

identitas nasionalisme dan patriotisme di lingkungan pendidikan. Perguruan tinggi tersebut 

menanamkan pendidikan dasar nasionalisme kepada mahasiswa dengan harapan mampu 

mengahsilkan lulusan sarjana Pionir Pembangun yang selalu siap mempertahankan NKRI, 

Pancasila, dan UUD 1945. Untuk dapat mempertahankan NKRI, perlu adanya sikap toleransi 

yang tinggi pada setiap mahasiswa. Oleh karena itu, penulis ingin menganalisis tingkat 

toleransi mahasiswa terhadap perbedaan agama di UPN “Veteran Jawa Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut (Suliyanto, 2018) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data yang tidak berbentuk angka 

atau bilangan sehingga hanya berbentuk kalimat (Alfonius, 2021). Sedangkan deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan keadaan subjek atau objek 

yang diteliti (Sari & Cahyono, 2020). Penelitian deksriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis untuk memprediksi suatu 

fenomena yang terjadi berdasarkan data kualitatif (Hidajat et al., 2018). Subjek penelitian 

dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan, yaitu orang yang memberikan 

informasi mengenai data yang berkaitan dengan penelitian.  

Pada penelitian “Toleransi Kehidupan Umat Beragama dalam Konsep Integrasi 

Nasional di UPN Veteran Jawa Timur”, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara survei. Penulis akan melakukan wawancara mahasiswa UPN Veteran Jawa 

Timur dari berbagai fakultas: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, serta Fakultas Teknik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Toleransi merupakan hal yang sulit dihindari dalam lingkungan di perguruan tinggi. 

Perlunya interaksi menjadikan toleransi terbentuk secara alami. Dalam menganalisis adanya 

toleransi antarmahasiswa, penulis berhasil mengumpulkan data yang didapat melalui proses 

wawancara pada instansi UPN “Veteran” Jawa Timur. Hasil wawancara tersebut didapatkan 

dari 20 mahasiswa yang bersedia menjadi informan dengan berbagai macam kepercayaan 

yang dianut. Berdasarkan pertanyaan pertama, terkait adanya pertemanan antar agama, 

para informan mengiyakan bahwa dalam lingkungan pertemanan di perguruan tinggi 

tentunya hal tersebut sangat mungkin untuk terjadi, mengingat bahwa perguruan tinggi 

merupakan tempat berkumpulnya berbagai macam suku, agama maupun ras yang 

berkumpul menjadi satu dilingkungan perguruan tinggi untuk bersama-sama mencari ilmu.  

Ketika diminta untuk menjelaskan bagaimana pengalaman para informan saat 

berteman dengan mahasiswa lain yang berbeda agama, mayoritas dari mereka menjawab 

bahwa hal tersebut dirasa biasa saja. Mereka tidak terlalu memerdulikan latar belakang 

seseorang ketika mencari teman. Beberapa informan justru memiliki pengalaman yang 

menyenangkan karena dengan berteman antarumat beragama dapat menambah wawasan 

baru yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Hal ini menandakan tidak adanya perbedaan 

signifikan yang menjadi alasan bagi para mahasiswa untuk tetap menjalin hubungan 

pertemanan yang baik meskipun berbeda agama. Sama atau bedanya agama yang dianut, 

tidak begitu terlihat perbedaannya menurut mereka, para informan. 

Selain proses toleransi yang terjadi secara alami, para informan juga menambahkan, 

bahwa adanya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang diajarkan sejak duduk di 

bangku Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi menjadi salah satu faktor mengapa 

kerukunan tetap terjaga di lingkungan kampus. UPN “Veteran” Jawa Timur menjadi salah 

satu Perguruan Tinggi yang mengadakan mata kuliah Pancasila dan Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk mendorong persatuan dan kesatuan dalam ruang lingkup 

perkuliahan. Adanya mata kuliah tersebut juga sudah dikonfirmasi kebenarannya oleh para 

informan. Dari 20 informan yang diwawancari, mereka sepakat bahwa mata kuliah tersebut 

dapat mendorong keberlangsungan toleransi antarumat beragama. Hal tersebut dapat 

dirasakan dari minimnya perselisihan antarumat beragama dalam lingkungan kampus. 

Selain itu, di UPN “Veteran” Jawa Timur juga memiliki Unit Kegiatan Mahasiwa (UKM) yang 

ditujukan untuk meningkatkan kerohanian bagi beberapa agama, bukan hanya mayoritas 

saja. Dengan adanya mata kuliah seperti Pancasila dan Kewarganegaraan dapat menjadi 
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pedoman bagi mahasiswa untuk hidup bertoleransi dengan agama lain. Hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan moral sangat diperlukan untuk memberikan kesadaran 

akan pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan di tengah keberagaman. 

Pembahasan  

Toleransi dalam Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa mahasiswa UPN “Veteran” 

Jawa Timur telah mengimplementasikan toleransi dalam kehidupan sehari-sehari, 

khususnya di lingkungan perguruan tinggi(Faizah, 2020) . Bagi mahasiswa UPN “Veteran” 

Jawa Timur perbedaan agama bukan menjadi suatu penghalang dalam pembentukan 

wujud interaksi sosial.  Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori toleransi menurut M. 

Nur Ghufron yaitu toleransi beragama adalah kesadaran seseorang untuk menghargai, 

menghormati, membiarkan, dan membolehkan pendirian, pandangan, keyakinan, 

kepercayaan, serta memberikan ruang bagi pelaksanaan kebiasaan, perilaku, dan praktik 

keagamaan orang lain yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri dalam 

rangka membangun kehidupan bersama dan hubungan sosial yang lebih baik (Almagriby, 

2021). Mahasiswa dapat menjalin interaksi sosial tanpa perlu melihat latar belakang agama 

dalam bersosialisasi di lingkungan perguruan tinggi. Banyaknya  agama yang berkumpul 

dalam lingkungan kampus menjadikan mahasiswa terbiasa dengan perbedaan. Ruang 

edukasi yang memfasilitasi mahasiswa juga menjadi penunjang terciptanya integrasi 

nasional. 

Integrasi Nasional 

Integrasi nasional memberikan prioritas dalam memperkuat persatuan umat secara 

menyeluruh (Anggelita Tri, 2022). Sehingga mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur dapat 

lebih mencintai tanah air. Dalam lingkup pertemanan, tidak semua orang bisa dengan 

mudah menerapkannya. Beberapa orang memerlukan waktu panjang, dan tidak semua hal 

dapat dipaksakan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi moral serta pendekatan yang lebih 

intens agar tercipta kerukunan dalam berkehidupan (Saridudin & Ta’arif, 2021). Edukasi 

moral dan pendekatan yang dapat dilakukan untuk memupuk kerukunan khususnya 

kerukunan untuk umat beragama di Indonesia salah satunya adalah dengan cara toleransi 

(Arianto, 2018). Dengan banyaknya keragaman yang ada sebagai mahasiswa yang baik 

sudah baiknya menjunjung tinggi sikap toleransi. 

Sebagai mahasiswa di negara multikultural, sudah seharusnya tidak menjadikan 

keberagaman sumber konflik, tetapi justru menjadi teladan toleransi beragama. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tingkat toleransi sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu agar lebih mampu 

mengamalkan nilai-nilai normative dengan baik. 

Kehidupan Beragama di Perguruan Tinggi 

Kampus atau perguruan tinggi bukan hanya sekadar tempat untuk memperoleh 

pengetahuan pada bidang-bidang tertentu yang sudah dipilih oleh mahasiswa. Perguruan 

tinggi juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk memperluas pemahaman dalam hal 

toleransi antarumat beragama (B. A. A. W. Warsah & Warsah, 2023). Lingkungan perguruan 

tinggi memberikan kesempatan kepada setiap mahasiswa untuk bersosialisasi dan belajar 

bagaimana membentuk kehidupan harmonis dengan individu lain yang menganut 

kepercayaan yang  berbeda (Bukhori, 2019).  UPN “Veteran” Jawa Timur menjadi salah satu 

perguruan tinggi yang memberikan fasilitas pendidikan berupa mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan dan Pancasila bagi mahasiwa di setiap jurusannya. Selain memberikann 

fasilitas pendidikan, UPN “Veteran” Jawa Timur juga memberikan sarana berupa Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) kerohanian sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 

memperdalam ilmu agama yang dianut. Adanya UKM tersebut juga menjadi  bukti bahwa 

penerapan sikap tolerasi antarumat beragama di lingkungan perguruan tinggi, UPN 

“Veteran” Jawa Timur terlaksana dengan baik.  

 

SIMPULAN 

Toleransi antarumat beragama dalam lingkungan perguruan tinggi khususnya bagi 

mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur bukanlah hal yang baru bagi mereka. Munculnya 

sikap toleransi dalam lingkungan pertemanan dapat terjadi secara alami. Berdasarkan 

data yang terkumpul, seluruh informan sepakat bahwasanya perbedaan agama yang 

terdapat dalam lingkungan kampus tidak mengubah cara mereka dalam bersosialisasi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap toleransi yang dimiliki mahasiswa UPN “Veteran” 

Jawa Timur sangat tinggi. Selain itu, UPN “Veteran” Jawa Timur menyediakan ruang 

edukasi bagi mahasiswa untuk membentuk karakter.  

Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila yang sudah didapatkan semasa sekolah 

hingga di bangku kuliah, menjadi pedoman dan ilmu dasar bagi mahasiswa dalam 

menjalin hubungan baik dan beradaptasi dengan lingkungan yang beragam. 

Keberagaman agama yang terdapat dalam lingkungan kampus bukan menjadi suatu 

penghalang bagi para mahasiswa untuk berinteraksi satu sama lain. Hal ini diperkuat 
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dengan adanya integrasi nasional di lingkungan kampus yang turut memainkan peran 

penting dalam memperkuat persatuan berbagai umat beragama. 
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